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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa Pacentan adalah Desa yang kurang menguntungkan untuk usaha
pertanian karena sebagian besar tanahnya mempsohyan dangkal, tekstur
tanahnya liat, strukturnya keras bergumpal, tidak tahan terhadap erosi dan
tingkat kesuburannya rendah. Hal ini disebabkan karena Desa Pacentan dekat
dengan pegunungan dan bukit-bukit dan terbatasnya dataran rendah yang bisa
di gunakan untuk pertanian.

Semakin mahalnya bahan pokok menyebabkan masyarakat Desa
Pacentan tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya karena hasil penjualan
padi tidak sebanding dengan jumlah biaya produksi yang telah dikeluarkan
selama masa tanam. Oleh karena itu banyak diantara petani yang tidak
memanfaatkan lahan kering yang mereka miliki, akibatnya para petani yang
dulu bekerja sebagai petani menjadi pengangguran dan penghasilan mereka
berkurang sehingga tidak mampu meningkatkan taraf kehidupan mereka.
Sehingga selain menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian masyarakat
Desa Pacentan juga menggantungkan hidupnya dari peternakan sapi potong.

Seiring dengan perkembangan zaman banyak orang mengetahui
tentang pentingnya gizi yang seimbang sehingga mereka memanfaatkan
daging sapi sebagai salah satu sumber protein hewani. Untuk itu pembibitan

sapi potong merupakan salah satu faktor produksi yang menentukan dan



mempunyai nilai strategis dalam upaya pengembangan ekonomi masyarakat
Desa Pacentan.

Pada tahun 1984 dari hasil penelitian telah ditemukan peternakan sapi
dengan proses penjualan baru oleh bapak Sa’i yakni dengan proses jual beli
sapi. Transaksi tersebut dilakukan dengan proses mekanisme pasar bebas.

Melihat realitas banyaknya lahan kering yang tidak dimanfaatkan di
Desa Pacentan dan minimnya hasil pendapatan masyarakat dari sektor
pertanian, menginspirasi kelompok peternak sapi untuk memberdayakan
masyarakat khususnya para petani di Desa Pacentan melalui mengembangkan
peternakan sapi potong di Desa Pacentan. Di samping itu program
pemberdayaan masyarakat melalui peternakan sapi merupakan salah satu
upaya untuk mensejahterakan kehidupan masyarakat.

Memanfaatkan sumber daya melalui peternakan sapi berarti kita telah
mengelola dan memanfaatkan potensi yang kita miliki. Sumber daya
didefinisikan sebagai kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka
mencapai tujuan.

Adapun usaha vyang dilakukan masyarakat Pacentan untuk
memberdayakan adalah dengan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
masyarakat tentang cara memanfaatkan ternak sapi potong sehingga sapi
potong merupakan salah satu media dalam pemberdayaan masyarakat dengan
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh masyarakat. Upaya yang

dilakukan oleh peternak sapi potong, merupakan wujud pemberdayaan

! Sukijo Notoatmojo,Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta,
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masyarakat melalui pendidikan masyarakat atau pendidikan popular yang
mana diharapkan mampu meningkatkan Sumber Daya Manusia di Desa
Pacentan Kec. Tanah Merah Kab. Bangkalan Madura Sehingga program
tersebut mampu meningkatkan perekonomian Masyarakat sehingga
masyarakat lebih mandiri dan berdaya.

Usaha pemberdayaan yang dilakukan masyarakat Pacentan melalui
peternakan sapi potong tidak akan pernah berhasil bila mekanisme pasar tidak
berperan aktif dalam pertukaran sapi potong karena pada dasarnya mekanisme
pasar merupakan suatu alat untuk mengembangkan potensi mas¥yarakat.
Sehingga masyarakat mampu mandiri dan berdaya khususnya dalam

meningkatkan perekonomiannya.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perubahan pola mata pencaharian dan pengembangan
masyarakat Di Desa Pacentan Kec. Tanah Merah Kab. Bangkalan
Madura?

2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat perubahan pola
mata pencarian dan pengembangan masyarakat di Desa Pacentan Kec.
Tanah Merah Kab. Bangkalan Madura ?

3. Bagaimana relevansi perubahan pola mata pencaharian dan pengembangan

masyarakat Pacentan dengan dakwah pengembangan masyarakat ?

2 Britha Mikkelsen Metode Penelitian Partisipartoris dan Upaya-upaya Pemberdayaan.
Penerjemah Matheos Nalle ( Jakarta: Yayasan obor Indonesia, 2001 ) h. 65



C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui perubahan pola mata pencaharian dan pengembangan
masyarakat Di Desa Pacentan Kec. Tanah Merah Kab. Bangkalan Madura.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat perubahan pola
mata pencaharian dan pengembangan masyarakat di Desa Pacentan Kec.
Tanah Merah Kab. Bangkalan Madura.

3. Untuk mengetahui relevansi perubahan pola mata pencaharian dan
pengembangan masyarakat Pacentan dengan dakwah pengembangan

masyarakat.

D. Manfaat Penélitian
Segala yang dihasilkan sebagai kesimpulan dalam penulisan karya
ilmiah ini di harapkan dapat bermanfaat untuk :

1. Penulis atau peneliti diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti
dalam bidang strategi pemberdayaan dan pengembangan masyarakat
melalui perubahan pola mata pencaharian.

2. Hasil penelitian dapat di jadikan sumber informasi bagi para peneliti,
khususnya mahasiswa fakultas dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya yang
meneliti masalah sosial khususnya dalam bidang pengembangan ekonomi
masyarakat melalui perubahan pola mata pencaharian..

3. Dengan diketahuinya status sosial masyarakat Madura (khususnya di Desa
terpencil) serta pola hidupnya, maka peneliti dapat memberikan informasi

kepada perencana pembangunan untuk di jadikan sebagai bahan



pertimbangan dalam menentukan prioritas pembangunan masyarakat desa

pada umumnya, khususnya pembangun untuk komunitas di desa terpencil.

E. Definisi Konsep
Agar tidak terjadi kesimpangsiuran pembahasan istilah dalam skripsi
ini, maka peneliti memberikan definisi dari konsep yang ada. Sebab konsep
merupakan unsur dari peneliti yang memiliki pengertian sebuah definisi
singkat dari sejumlah fakta atau gejala-gejala yang ada. Maksud ditetapkannya
konseptualisasi judul adalah untuk memberikan batasan makna dari kata-kata
penting dengan berdasarkan pada konsentrasi keilmuan peneliti agar tidak
terjadi penyimpangan atau salah pendefinisian kata-kata dalam judul
penelitian skripsi PERUBAHAN POLA MATA PENCAHARIAN DAN
PENGEMBANGAN MASYARAKAT DI DESA PACENTAN KEC. TANAH
MERAH KAB. BANGKALAN MADURA.
1. Perubahan
Perubahan adalah hal atau keadaan bertiBaitam penelitian ini
peneliti ini penulis memfokuskan pada sebuh perubahan pola mata
pencaharian pada masyarakat Pacentan yang menyebabkan terjadinya
perubahan sosial.
Menurut pendapat Gillin dan Gillrin menyatakan bahwa perubahan

sosial adalah suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, yang
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disebabkan karena perubahan kondisi geografis, ideologi maupun karena
adanya defusi atau penemuan-penemuan sahitasi.

Samuel Koening menyatakan bahwa perubahan sosial menunjuk
pada modifikasi-modifikasi yang terjadi dalam pola kehidupan manusia.

Selo Soemardjan dan Soelaiman berpendapat bahwa perubahan
sosial adalah segala perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga
kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem
sosialnya, termasuk kelompok-kelompok dalam masyarakat.

Mata Pencaharian (Ekonomi)

Kata ekonomi berasal dari bahasa Yur@kos dannomos yang
berarti pengelolaan rumah tangga. Seorang bapak atau ibu (kelompok)
sebagai pengelola rumah tangga harus menjamin tersedianya pangan,
sandang dan papan yang cukup agar semuanya bisa berjalan, semua tugas-
tugas dapat dilaksanakan oleh anggota-anggota keluarga dan semua hasil
dibagi-bagi sesuai kebutuhan atau kebiasaan.

Menurut Neil J. Smelsel yang dikutip oleh Mubyanto ekonomi
adalah pengelolaan tentang bagaimana orang-orang dan masyarakat
mengadakan pilihan, dengan atau tanpa uang, untuk menggunakan

sumber-sumber produksi yang langka dan memiliki berbagai alternatif
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penggunaan, atau konsumsi masa sekarang atau masa depan di antara
banyak orang dan kelompok dalam masyar&kat.
3. Pengembangan

Pengembangan merupakan usaha bersama dan terencana untuk
menentukan kualitas kehidupan manusia. Bidang-bidang pengembangan
biasanya meliputi beberapa sektor, yaitu ekonomi, pendidikan, kesehatan,
dan sosial budaya.

4. Masyarakat

Menurut Ralph Linton masyarakat merupakan suatu kelompok
yang telah hidup dan telah bekerja cukup lama sehingga mereka dapat
mengatur dan menganggap diri mereka sebagai kesatuan sosial dengan
batas-batas yang telah dirumuskan denganjelas.

Dalam pengertian lain, masyarakat adalah golongan besar atau
kecil terdiri dari beberapa manusia yang dengan atau karena sendirinya
bertalian secara golongan atau pengaruh mempengaruhi satu sama lain.

Masyarakat juga diartikan sebagai sekumpulan manusia yang
saling bergaul atau dengan istilah iimiah saling berintefaksi.

Hasan Sadhily berpendapat bahwa yang dinamakan masyarakat

adalah suatu golongan besar atau kecil yang terdiri dari beberapa manusia
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yang dengan atau karena sendirinya bertalian secara golongan (secara
individu) dan saling mempengaruhi antara yang satu dengan yang
lainnya™*

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
yang disebut masyarakat adalah sekumpulan atau sekelompok orang
(manusia) yang mendiami suatu daerah tertentu dengan ikatan-ikatan
peraturan tertentu pula.

Pengembangan masyarakat Pacentan adalah salah satu metode
pekerjaan sosial yang tujuan utamanya untuk memperbaiki kualitas hidup
masyarakat Pacentan melalui pendayagunaan sumber-sumber yang ada pada
mereka serta menekankan pada prinsip partisipasi masyarakat Desa
Pacentari? Dalam hal ini peternakan sapi potong sebagai metode pekerjaan
sosial yang tujuan utamanya untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat
yaitu peningkatan perekonomiaan masyarakat Pacentan agar masyarakat
Pacentan dapat memenuhi kehidupannya.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud skripsi
yang berjudul* Perubahan Pola Mata Pencaharian Dan Pengembangan
Masyarakat Di Desa Pacentan Kecamatan Tanah Merah Kabupaten
Bangkalan” adalah bagaimana proses perubahan pola mata pencaharian yang
dilakukan peternak sapi dalam membina dan meningkatkan kualitas
masyarakat melalui tindakan nyata dalam memecahkan masalah yang terjadi

dalam masyarakat dengan mengarah pada peningkatan kualitas SDM melalui
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pendidikan dan pelatihan pemeliharaan peternakan sapi. Dalam kegiatan
pemberdayaannya, kelompok peternakan sapi telah berupaya untuk mengubah
pola piker dan kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan potensi yang
mereka miliki, yang mana nantinya pekerjaan tersebut akan dilakukan sendiri

oleh masyarakat setelah mereka diberdayakan dengan pembekalan ilmu
pengetahuan melalui pelatihan-pelatihan dan pendampingan sehingga usaha
peternakan tersebut dapat menghasilkan nilai yang ekonomis untuk

meningkatkan keswadayaan dan kesejahteraan masyarakat.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan penelitian ini, berikut akan peneliti
jelaskan tentang sistematika pembahasan dalam penelitian ini yang terdiri dari:
BAB | PENDAHULUAN

Yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika
pembahasan.
BAB Il PERSPEKTIF TEORITIS

Pada bab ini digunakan peneliti untuk mengetengahkan tinjauan
teoritis dari masalah Perubahan pola mata pencaharian dan
Pengembangan Masyarakat Pacentan. Dalam bab ini secara
konseptual akan ditentukan landasan teori yang menjadi sandaran
dalam mengkaji masalah penelitian dan beberapa bangunan
pemikiran awal yang dapat dipilih dan digunakan peneliti dalam

menelaah persoalan tersebut dengan menggunakani teori



BAB Il

BAB IV
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modernisasi dan mekanisme pasar yang mendukung perubahan
pola mata pencaharian dan pengembangan masyarakat .

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dibahas tentang metode penelitian yang digunakan
untuk membedah tema persoalan. Penentuan pendekatan dan
jenisnya, sasaran penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber
data yang dibagi menjadi dua yaitu data primer dan sekunder,
tahapan penelitian ditulis dalam bab ini. Di samping juga
ditentukan teknik pengumpulan data yang didapatkan oleh peneliti,
teknik analisis, dan teknik validasi data, diharapkan dalam bab ini
akan diperoleh kejelasan tentang metodologi Penelitian perubahan
pola mata pencaharian dan pengembangan masyarakat.
PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA

Dalam bab ini peneliti menyajikan, menganalisis serta
menginterpretasikan data yang berkaitan dengan pembahasan pada
penelitian lapangan dengan menggunakan teknik analisis yang
telah ditentukan pada bab 3. Pada bab ini akan ditemukan analisis
peneliti tentang perubahan pola mata pencaharian dan
pengembangan masyarakat dengan kerangka bedah asumsi awal
yang ditentukan oleh peneliti dan dari data yang telah ditemukan

dan disesuaikan dengan fokus penelitian.
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BABYV PENUTUP
Bab ini membahas tentang beberapa hasil temuan penelitian yang
menjadi kesimpulan sekaligus rekomendasi secara konseptual pada

beberapa orang yang terkait dengan penelitian.



